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Good corporate governance can support companies in improving their performance,
especially in their financial performance, by assisting in decision making, so it can be said
that governance is important for companies. The implementation of good corporate
governance can also increase the value of the company and increase investor confidence.
Good corporate governance cannot be implemented without good internal control, where
internal control supports the implementation of governance so that financial performance can
be better. Internal control helps in monitoring so that corporate governance can run well in
order to achieve company goals.We investigate the influence of governance on the financial
performance of manufacturing companies with the support of internal control. The study was
conducted using the annual reports of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2016-2018. Moderated Regression Analysis (MRA) was using in this study.
The results indicate that corporate governance is able to improve the company's financial
performance, but has not been able to prove the moderator role of internal control on the
influence of corporate governance on the financial performance.
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Tata kelola membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan yang tepat, terutama untuk
meningkatkan kinerja keuangannya. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik juga dapat
meningkatkan nilai perusahaan dan meningkatkan kepercayaan investor. Tata kelola yang baik
tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya pengendalian internal yang baik. Pengendalian internal
membantu dalam pemantauan agar tata kelola perusahaan dapat berjalan dengan baik untuk
mencapai tujuan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tata kelola
terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur dengan dukungan pengendalian internal.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Pengujian data dengan
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tata kelola yang baik mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, namun belum
mampu membuktikan peran pengendalian internal sebagai pemoderasi pengaruh tata kelola
terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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PENDAHULUAN

Adanya perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik atau yang disebut sebagai
masalah keagenan bukan merupakan hal yang baru terjadi dalam perusahaan. Ketika masalah agensi
tidak ditangani dengan baik, dapat membawa dampak buruk pada perusahaan salah satunya adalah

kebangkrutan, yang merupakan indikasi kurangnya kinerja perusahaan.

Masalah agensi dapat terjadi karena adanya konflik kepentingan, prinsipal menginginkan
risiko sekecil mungkin dalam pengguanaan dananya, sedangkan manajemen berusaha untuk
menggunakan dana demi memaksimalkan keuntungan, dengan cara yang bahkan berisiko, sehingga
seringkali bertentangan dengan principal, serta demi kepentingannya sendiri, seperti insentif yang
tinggi. Keagenan menyediakan informasi penting yang membantu principal dalam banyak hal,
seperti pembuatan kontrak, terkait kesepakatan insentif serta prinsip-prinsip dalam perusahaan
(Linder et al, 2015).

Konflik keagenan dapat diminimalkan dengan adanya tata kelola dengan dukungan dari
pengendalian internal. Salah satu komponen tata kelola seperti remunerasi yang sepadan dapat
mendorong dewan direksi dalam mengambil keputusan yang tepat demi terciptanya sistem
pengendalian internal dan pengungkapan informasinya serta mengawasi manajemen, demi
kepentingan perusahaan (Leng & Ding, 2011). Dimana keputusan yang tepat berpengaruh terhadap

kinerjanya, terutama kinerja keuangannya.

Seperti yang terjadi pada PT. Tiga Pilar Sejahtera (TPS Food), dimana perusahaan ini harus
kehilangan lima anak perusahaannya dikarenakan salah satu pimpinan dari anak perusahaan TPS
Food yaitu PT. Indo Beras Unggul terbukti melakukan kecurangan dengan membeli beras subsidi
lalu dikemas dan dijual dengan harga premium. Selain PT. TPS Food, masih banyak perusahaan-
perusahaan yang mengalami kebangkrutan dengan alasan gagal bayar utang, yang mengindikasikan
buruknya kinerja perusahaan, terutama kinerja keuangannya. Salah satu penyebab kebangkrutan
perusahaan adalah kurangnya pelaksanaan tata kelola yang baik serta buruknya pengendalian
internal perusahaan yang seharusnya dapat melakukan pengawasan terhadap operasional

perusahaan sehingga dapat meminimalisir kecurangan seperti kecurangan keuangan.

Pelaksanaan tata kelola yang baik dapat membantu pihak-pihak seperti (Chief Executive
Officer/CEO) dan (Chief Financial Officer/CFO) dalam mengambil keputusan yang tepat untuk
menjalankan aktivitas bisnis dan operasional perusahaan dengan harapan Kinerja perusahaan
menjadi lebih baik dalam tata kelola. Tata kelola didefinisikan sebagai sistem yang mengatur
jalannya perusahaan demi meningkatkan nilai perusahaan (Forum for Corporate Governance in

Indonesia, 2001). Tata kelola berfungsi untuk menentukan hak dan kewajiban masing-masing
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bagian perusahaan yang dapat menciptakan struktur guna mencapai tujuan serta operasional

perusahaan (Imani, 2016)

Tingkat kepercayaan diri perusahaan dalam mengungkapkan informasinya, termasuk
pelaksanaan tata kelolanya akan meningkat ketika perusahaan menerapkan pengendaliam internal
yang baik pula (Leng & Ding, 2011). Pengendalian internal dapat digunakan sebagai strategi bagi
perusahaan untuk menjamin informasi keuangan dan akuntansinya, administrasi jperusahaan, serta
pencapaian target operasional dan produktifitasnya (Ahmed & Muhammed, 2018). Transparansi
dalam pengungkapan pengendalian internal dan informasi keuangan lainnya yang berguna bagi para
pemegang kepentingan merupakan syarat penting bagi keberhasilan pelaksanaan tata kelola yang
baik (Weli, - & Sjarief, 2018)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kinerja
keuangan dengan pengungkapan pengendalian internal sebagai pemoderasi. Penelitian ini
dimotivasi oleh banyaknya kegagalan perusahaan dalam melaksanakan tata kelola yang baik yang
dapat mengakibatkan kesulitan perusahaan beroperasi, sehingga diduga menjadi penyebab buruknya
kinerja keuangan perusahaan yang berakibat pada kebangkrutan. Hingga tahun 2018, tingkat kasus
perusahaan-perusahaan yang terjerat perkara kepailitan, dengan sektor terbanyak adalah
manufaktur, terdapat 69 permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) dan 17
permohonan pailit (Septiadi, 2018). Penelitian ini menggunakan pengukuran tata kelola yang
merujuk pada International Finance Corporation (IFC) dan Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI) dengan menggunakan metode self-assessment checklist, yang merupakan
kebaruan penelitian dalam bidang tata kelola. Oleh sebab itu, maka diharapkan penelitian ini dapat
berkontribusi secara akademis dalam menguji instrumen yang dikembangkan oleh IFC dan FCGI.
Secara praktik, penelitian ini berkontribusi bagi perusahaan dalam melakukan penilaian atas
penerapan tata kelola yang baik yang didukung oleh pengendalian internal yang sehat, sehingga

pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang
diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda yang diolah dengan menggunakan
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).
Populasi, Sampel, dan Teknik Penyampelan
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Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun
2016-2018. Sampel penelitian menggunakan purposive sampling dengan kriteria dan jumlah sampel

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018 375
Perusahaan delisting pada ketiga tahun tersebut (36)
Perusahaan yang tidak menggunakan laporan keuangan dalam mata

uang rupiah (15)
Laporan keuangan tahunan perusahaan tidak menggunakan periode 1

Januari - 31 Desember (6)
Total observasi selama 3 tahun 318

Sumber: idx.co.id (2019)
Identifikasi, Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: tata kelola, kinerja keuangan, dan
pengendalian internal. Tata kelola sebagai variabel independen, kinerja keuangan sebagai variabel

dependen, dan pengendalian internal sebagai variabel moderasi.
(1) Corporate governance/tata kelola korporat

Tata kelola korporat adalah proses dan struktur dalam mengawasi operasional perusahaan.
Pengukuran tata kelola korporat dengan menggunakan self assessment checklist menurut FCGI
(2014) yang pembobotannya dilakukan dalam lima bidang, yaitu:

a. Hak-hak pemegang saham (20%);

b. Kebijakan tata kelola korporat (15%);

C. Praktik tata kelola korporat (30%);

d. Pengungkapan (20%);

e. Fungsi audit (15%).

Masing-masing bidang diberi nilai 5 untuk jawaban “ya” dan 0 untuk jawaban “tidak”, kemudian

dijumlahkan untuk setiap bidangnya.
(2) Kinerja keuangan

Kinerja keuangan dalam penelitian ini merujuk kemampuan perusahaan menghasilkan laba
yang diukur dengan return on assets (ROA), yaitu penghasilan bersih/rata-rata total aset.

(3) Pengendalian internal

Pengendalian internal menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission(COSO) adalah sebuah standar yang dapat menjamin pencapaian tujuan perusahaan.

Pengendalian internal dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Internal Control Disclosure
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Index (ICDI), dengan melakukan evaluasi atas 8 komponen pengendalian internal. Penilaian dari
komponen tersebut dengan menggunakan nilai 1 apabila ada dan 0 (nol) jika tidak ada, kemudian

penilaian dipersentasekan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
regresi linear berganda dengan menggunakan moderated regression analysis (MRA). Sebelum data
diregresikan, maka perlu diuji asumsi Kklasik yang meliputi: normalitas, autokorelasi, dan

heterokedastisitas. Setelah itu dilakukan uji regresi dengan persamaan:

KK =0+ BITK + B2PI+ PALNTA + ¢ ...... (1)

KK = o+ BITK + B2PI + P3TK*INT + B4LNTA + ¢...... )
Dimana:

KK : kinerja keuangan

a : konstanta

B : koefisien regresi

TK : tata kelola

INT : pengendalian internal

LNTA : total aset yang digunakan sebagai variabel kontrol

& : error/variabel pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh data yang bebas outlier sebanyak 297
observasi. Data juga telah memenuhi uji asumsi Kklasik multikolinearitas, autokorelasi, maupun
heterokedastisitas. Hasil pengujian statistik deskriptif penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
Sedangkan Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian model persamaan 1 dan 2 setelah dilakukan uji

regeresi.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
CG 297 0,34 0,95 0,72 0,13
ICDI 297 0,50 1,00 0,89 0,13
ROA 297 (0,21) 0,32 0,04 0,08

LNTA 297 25,03 32,20 28,36 1,53
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Tabel 3. Hasil Pengujian Model

Model Adjusted R Square Sig. F Sig.
(Constant) 0,014
CG 0,001

1 1CDI 0,091 0.864 10,825 0,000
LNTA 0,139
(Constant) 0,402
CG 0,775

2 ICDI 0,088 0,747 8,129 0,000
LNTA 0,259
INT 0,71

Pengaruh Tata Kelola terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa semakin baik tata kelola perusahaan maka
semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan menggunakan profitabilitas
(ROA). Hasil penelitian mendukung penelitian yang dilakukan oleh Imani (2016) yang menjelaskan
bahwa komponen tata kelola korporat seperti kepemilikan terkonsentrasi, kepemilikan institusional,
independensi dewan, serta dualitas tugas direksi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap

kinerja keuangan perusahaan, yang dalam penelitian tersebut adalah ROA.

Hasil penelitian ini didukung oleh peraturan yang terkait dengan tata kelola di Indonesia
yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.04/2015 tentang Penerapan
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka. Peraturan terkait implementasi tata kelola di Indonesia
terbilang ketat, hal ini ditunjukkan dengan kewajiban perusahaan dalam menerapkan pedoman tata
kelola (Pasal 2 ayat 1), dan jika perusahaan tidak menerapkan dan menyantumkan tata kelolanya
dalam laporan tahunannya, maka perusahaan bisa mendapat sanksi berupa peringatan tertulis dan
denda (Pasal 5). Menurut Satriadi, et al (2018) dan Kawedar, Sodikin, Handayani, dan Purwanto
(2019) pelaksanaan tata kelola diharapkan dapat mengurangi adanya konflik maupun perbedaan
kepentingan dalam perusahaan, yang ditunjukkan oleh lima variabel penerapan tata kelola seperti
ukuran dewan direksi, komposisi komisaris independen, frekuensi rapat dewan komisaris, ukuran
komite audit, dan frekuensi rapat komite audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan.

Pengaruh Tata Kelola terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan dengan Pengendalian
Internal sebagai Variabel Moderasi

Hasil pengujian terhadap variabel pengendalian internal sebagai pemoderasi menunjukkan
bahwa pengungkapan pengendalian internal dalam laporan keuangan tahunan perusahaan tidak

mampu memoderasi pengaruh tata kelola terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian (Leng
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& Ding, 2011) yang dilakukan di Cina, menunjukkan bahwa tidak semua komponen tata kelola
berpengaruh terhadap pengungkan pengendalian internal, seperti kepemilikan saham oleh negara,
pengawasan dan peraturan hukum, dikarenakan perusahaan dapat menutupi pengendalian
internalnya dengan mengungkapan informasi yang salah demi kepentingan pribadinya. Sedangkan
nilai remunerasi yang tinggi serta tingkat pendidikan para dewan direksi berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan pengendalian internal, yang berarti pengungkapan pengendalian internal
lebih didukung oleh pengaruh dari dalam perusahaan itu sendiri. Di Indonesia sendiri, belum
terdapat peraturan tentang kewajiban pengungkapan pengendalian internal pada perusahaan-

perusahaan manufaktur.

Hasil ini diduga dikarenakan penggunaan pengungkapan pengendalian internal (ICDI)
sebagai satu-satunya pengukuran pengendalian internal sehingga dimungkinkan belum dapat
menggambarkan pelaksanaan pengendalian internal yang sesungguhnya dalam perusahaan. Perlu
dilakukan kajian lebih lanjut terkait pengukuran pengendalian internal yang lebih komprehensif

sehingga dapat menunjukkan pelaksanaan pengendalian internal yang sesungguhnya di perusahaan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Tata
kelola berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Semakin baik tata kelola perusahaan maka akan
semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa komponen
tata kelola seperti komite audit dan dewan berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.
Pelaksanaan tata kelola dapat membantu perusahaan mengurangi masalah kepentingan yang umum
terjadi pada perusahaan. Penerapan tata Kelola seperti komposisi komisaris independen, frekuensi
rapat dewan komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit dan frekuensi rapatnya
berpengaruh positif secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Penggunaan instrumen IFC
dan FCGI mampu berkontribusi dalam menilai apakah tata kelola perusahaan sudah baik atau masih

memerlukan peningkatan.

Pengendalian internal tidak mampu memoderasi pengaruh tata kelola terhadap Kinerja
keuangan perusahaan. Pengaruh dari luar seperi peraturan pemerintah dan kepemilikian saham oleh
negara tidak berpengaruh terhadap pengungkapan pengendalian internal, ada kemungkinan bahwa
perusahaan mengungkapkan informasi atas pengendalian internalnya kurang atau salah.
Dikarenakan pengukuran atas pengendalian internal dalam penelitian ini hanya berdasarkan laporan

tahunan perusahaan, tidak dapat menggambarkan keadaan perusahaan secara keseluruhan.

Keterbatasan penelitian ini antara lain fokus penelitian pada kinerja keuangan, sehingga

terdapat beberapa aspek nonkeuangan yang diduga dapat mempengaruhi tata kelola dan
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pengendalian internal tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Pengukuran tata kelola dengan
menggunakan self-assessment terhadap laporan keuangan serta ICDI untuk mengukur pengendalian
internal perlu kehati-hatian dalam menginterpretasikan hasil penelitian ini. Saran bagi penelitian
selanjutnya perlu memperhatikan faktor non keuangan dalam pengukuran variabelnya serta
melakukan self-assessment terhadap praktik tata kelola dan pengendalian internal idak terbatas pada

pengungkapan di laporan keuangan, yang sampai saat ini masih bersifat sukarela.
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